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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tradisi Sedekah Bumi Di Desa Payung Kabupaten Majalengka
Tahun 1985-2022”. Tujuan dari penulisan penelitian ini tidak lain adalah untuk
memahami proses pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Payung tahun 1985-2022
yang terdiri dari dua masa kepemimpinan, yakni masa golongan tua yang dipimpin oleh
Bapak Umi Kalkah (1985-2005) dan masa golongan muda yang dipimpin oleh Bapak
Nurahim (2006-2022). Kemudian dampak dari dilaksanakannya tradisi sedekah bumi
bagi kehidupan sosial masyarakat, dan upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan
pemerintah setempat dalam mempertahankan dan melestarikan tradisi sedekah bumi.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi tahapan heuristik,
kritik, interpretasi dan historiografi. sumber-sumber yang digunakan adalah sumber
tertulis dari dokumen Toponimi Desa Payung dan sumber lisan dari tokoh adat yang
memimpin tradisi serta masyarakat Desa Payung. Berdasarkan penelitian ini penulis
berhasil menemukan beberapa temuan. Pertama, pelaksanaan tradisi sedekah bumi
masa golongan tua masih bertumpang tindih dengan kebudayaan Hindu-Budha. Kedua,
di masa Bapak Nurahim sebagai kepala adat prosesi upacara sedekah bumi sepenuhnya
sesuai dengan ajaran islam. Ketiga, dengan adanya tradisi sedekah bumi ini
memberikan rasa kekeluargaan yang lebih tinggi diantara masyarakat. Keempat,
seluruh masyarakat Desa Payung mengemban tanggung jawab untuk melestarikan
sedekah bumi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.

Kata Kunci : Tradisi Sedekah Bumi, Desa Payung, Budaya Lokal, Dampak Sosial,
Upaya Pelestarian.



ABSTRACT

This thesis is entitled "The Tradition of Earth Alms in Payung Village, Majalengka Regency
in 1985-2022". The purpose of writing this research is none other than to understand the
process of implementing the tradition of earth alms in Payung Village in 1985-2022 which
consists of two leadership periods, namely the old group led by Mr. Umi Kalkah (1985-
2005) and the young group led by Mr. Nurahim (2006-2022). Then the impact of the
implementation of the earth alms tradition on the social life of the community, and the
efforts made by the community and the local government in maintaining and preserving the
earth alms tradition. This research uses historical research methods which include
heuristic, criticism, interpretation and historiography stages. The sources used are written
sources from the Toponymy document of Payung Village and oral sources from traditional
leaders who lead the tradition and people of Payung Village. Based on this research, the
author managed to find several findings. First, the implementation of the tradition of earth
alms during the old age still overlaps with Hindu-Buddhist culture. Second, during the time
of Mr. Nurahim as the traditional head of the procession of the earth alms ceremony was
completely in accordance with Islamic teachings. Third, with the existence of this earth
alms tradition, it provides a higher sense of kinship among the community. Fourth, the
entire community of Payung Village bears the responsibility to preserve earth alms. This
research is expected to be a reference for future studies with the same theme

Keywords : Earth Alms Tradition, Payung Village, Local Culture, Social Impact,
Conservation Efforts.
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